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Abstract

This study aims to: 1) describe adolescent maladjustment based on the rational emotive behavior
therapy counseling model; 2) describe the design of a counseling service program based on an
adjustment error model for rational emotional behavior therapy counseling that is theoretically
acceptable. This research method is a quantitative method with the type of research and
development. The research sample was 64 teenagers and the theoretical experts were research
supervisors as many as 2 people. The data collection tool used in this study was a questionnaire.
Then analyzed using descriptive statistical analysis.
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Pendahuluan

Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih
belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa (Andriyani, 2020; Lestari et al., 2017,
Prafitri & Suparni, 2019; Salamor & Salamor, 2022; Sumara et al., 2017; Supriyadi, 2019; Tugas
& Stefanus, n.d.). Remaja sedang mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun
sering dilakukan melalui metoda coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan (Andriyani,
2020; Salamor & Salamor, 2022; Sumara et al., 2017; Supriyadi, 2019; Syahputra et al., 2020;
Tugas & Stefanus, n.d.). Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan kekawatiran serta
perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungannya, orangtuanya (Afifa & Abdurrahman,
2021; Gordon, 2020; Kholiqg, 2020).

Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut
sebagai kenakalan remaja (Sumara et al., 2017; Supriyadi, 2019). Bermacam-macam perbuatan
negatif atau yang menyimpang dilakukan oleh beberapa remaja, yang kelihatannya dikira oleh
mereka hanya biasa-biasa saja, apalagi ada yang menganggapnya sebagai sesuatu kebanggaan
(Karlina, 2020; Unayah & Sabarisman, 2015; Yuhandra, 2018). Mereka sering menyebutkan
perilaku tersebut hanyalah sebagai penunjukkan lambang sesuatu keberanian dirinya, namun
perilaku remaja yang negatif ini, banyak masyarakat menganggap sebagai suatu perilaku yang
amat memprihatinkan bagi kalangan remaja di Indonesia (Asyhari & Lisdiana, 2021; Hanifah et
al., 2021; Karlina, 2020; Salamor & Salamor, 2022; Sumbogo, 2018; Syahputra et al., 2020;
Tjukup et al., 2020; Tugas & Stefanus, n.d.; Unayah & Sabarisman, 2015; Yuhandra, 2018).

Masa remaja sering dikenal dengan istilah masa pemberontakan (Hanifah et al., 2021;
Karlina, 2020; Sumbogo, 2018; Unayah & Sabarisman, 2015). Pada masa-masa ini, seorang anak
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yang baru mengalami pubertas seringkali menampilkan beragam gejolak emosi, menarik diri dari
keluarga, serta mengalami banyak masalah, baik di rumah, sekolah, atau di lingkungan rumah
maupun di lingkungan pertemanannya (Karlina, 2020; Prayekti et al., 2022; J. P. Putra et al.,
2021; Riyadi, 2021; Shidiq & Raharjo, 2018; Unayah & Sabarisman, 2015; Utama, 2019).
Kenakalan remaja pada saat ini, seperti yang banyak diberitakan di berbagai media, dapat
dikatakan sudah melebihi batas yang sewajarnya (Karlina, 2020; Unayah & Sabarisman, 2015).

Pada masa transisi remaja mengalami gejolak emosi yang sulit dikontrol sehingga
mengakibat tingkah laku salah suai dan tidak bepikir rasional (Prasetya & Gunawan, 2018;
Setiana, 2019; Sukarelawati, 2019). Salah satu cara mengatasi gejolak emosi remaja yaitu
menggunakan konseling REBT atau Rational Emotive Behavior Therapy yang di pelopori oleh
Albert Ellis. Pendekatan Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) berfokus pada perilaku
individu, akan tetapi Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) menekankan bahwa perilaku
yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang tidak rasional (Anjani, 2021; Dharma et al.,
2020; Fakhriyani et al., 2021; Habsy, 2018; Millatillah, 2021; Solikhah, 2018).

REBT dipilih karena sesuai bila diberikan pada siswa yang mengalami persoalan emosi
dan perilaku mereka di sekolah (Soraya & Robby, 2019; Tyas, 2015). Bahkan Albert Ellis
melahirkan sebuah teknik REBT berdasarkan hasil pengamatannya mengenai banyaknya anak
atau remaja yang tidak mencapai kemajuan karena mereka tidak memiliki pemahaman yang
tepat terhadap peristiwa-peristiwa yang mereka alami di keluarga mereka (Hulwani, 2017;
Partha, 2018; Tyas, 2015). Anak-anak atau remaja yang tidak mengalami kemajuan tersebut
menurut Ellis karena masih adanya pikiran atau keyakinan irasional terhadap suatu peristiwa
atau pengalaman tertentu (Partha, 2018; Soraya & Robby, 2019; Tyas, 2015).

Selanjutnya berita yang dimuat dalam situs online tribunnews.sumbar.com pada tanggal 22
Februari 2021 diberitakan ulah geng motor dan remaja yang melakukan aksi balap liar di
Pariaman yang sudah merasahkan masyarakat sekitar. Berdasarkan kasus terbut sangat penting
sekali bagi pihak sekolah terutama guru BK dalam membantu peserta didik dalam menghadapi
masa-masa sulitnya dalam menghadapi masalah. Hal tersebut terjadik karena hilangnya realitas
objektitas dalam kehidupannya oleh sebeb itu ia menempuh jalan tersebut dan adanya peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah karena orangtuanya meninggal. Selanjutnya,
berdasarkan analisis peneliti selama melaksanakan PLBK di Sekolah, belum adanya program
yang secara spesfik untuk mengentaskan perilaku maladjustment remaja di sekolah, sehingga
peneliti juga merasa perlu untuk membuat rancangan program.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yang peneliti lakukan pada Tanggal 15
Maret 2021 di SMP N 7 Pariaman ditemukan adanya peserta didik yang cemas nilainya
menurun saat belajar daring, adanya peserta didik yang jarang mengkuti kelas online karena
alasan paket akan tetapi tetap bisa bermain game, adanya peserta didik yang merasa tidak bisa
mengikuti pendidikan lanjut karena keadaan ekonomi, adanya peserta didik yang merasa minder
dengan teman-temannya karena keadaan keluarganya, adanya peserta didik yang tidak percaya
diri dengan bentuk tubuhnya. Sehingga dengan temuan diatas maka peneliti merasa penting dan
menarik untuk mengungkap dan membuat program pelayanan yang dapat mengentaskan
permasalahan yang dialami remaja. Tujuan Penelitian ini yaitu: 1) mendeskripsikan
maladjustment remaja berdasarkan model konseling rational emotive behavior therapy; 2)
mendeskripsikan rancangan program pelayanan konseling berbasil maladjustment model
konseling rational emotive behavior therapy yang dapat diterima secara teoritis.

Metode

Metode penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian pengembangan
(Research  and  Development). Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut (Haryati, 2012; Purnama, 2016; Sidik, 2019). Populasi penelitian yaitu remaja Kelas
VIII DI SMP N 7 Pariaman dengan jumlah sampel sebanyak 64 remaja dan pakar teoritis adalah
dosen pembimbing penelitian sebanyak 2 orang. Penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain
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Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Pemakaian, dan (7) Revisi
Produk. Dalam penelitian ini baru sampai pada langkah validasi desaian secara teoritis. Alat
pengmpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anket. Selanjutnya dianalisis
mengunakan analisis statistic deskriptif berdasarkan rata-rata penilaian oleh ahli dibidang teoritis.

Hasil dan Pembahasan

Profil maladjutsment remaja berdasarkan model konseling rational emotive behavior therapy

Hasil Penelitian menunjukkan bahwamaladjusment peserta didik terdapat 1 orang peserta
didik dengan persentase 1,56% yang memiliki maladjusment dengan kategori banyak, 14 orang
peserta didik dengan persentase 21,88% yang memiliki maladjusment dengan kategori cukup
banyak, 30 orang peserta didik dengan persentase 46,88% yang memiliki maladjusment dengan
kategorisedikit, 19 orang peserta didik dengan persentase 29,69% yang memiliki maladjusment
dengan kategori sangat sedikit dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat
banyak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan maladjusment model pendekatan
konseling rational emotive behavior therapy peserta didik berada pada kategori sedikit dengan
persentase 46,88%. Artinya bahwa sedikit remaja di sekolah yang maladjustment, namun ada 15
orang peserta didik yang teridentifikasi maladjutsment.

Peserta didik memiliki keinginan untuk mengembangkan dan melindungi dirinya sendiri
(Massuhartono & Putri, 2020). Selain itu peserta didik juga menginginkan kebahagiaan dan
bergaul dengan orang-orang disekitarnya, dengan cara mengaktualisasikan diri. Namun juga juga
memiliki kecenderungan untuk menghancurkan dirinya sendiri, menghindari kenyataan, dan
mencela dirinya sendiri karena telah menyesali perbuatannya (Ahmud & Thohir, 2013; Hotifah,
2011; Muhyidin, 2010; A. Putra, 2020).

Menurut teori REBT, ada dua bentuk keyakinan irasional yang dimiliki manusia: pertama,
keyakinan irasional terhadap dirinya sendiri (ego disturbance) (A. Putra, 2020; Rizkiyani, 2017
Setiawan, 2016, 2019). Kedua, keyakinan irasional mengenai emosi atau perasaannya. Sering
kali dua bentuk keyakinan irasional tersebut terjadi secara bersamaan sekalipun hanya satu yang
akan mendominasi. Dengan demikian kita mengetahui bahwa salah satu dampak utama dari
lestarinya pikiran irasional ialah timbulnya distorsi kognisi. Menurut Albert Ellis, ketika
beremosi manusia juga berpikir dan bertindak ketika bertindak dia berpikir dengan beremosi dan
ketika berpikir dia juga beremosi dengan bertindak (Saputra & Zubaidah, 2021; Setiawan, 2016,
2019). Karena bisa berpikir, manusia bukan korban pengondisian pasif masa sebelumnya
sehingga menjadi neurotik atau psikotik tetapi sebenarnya terjadi karena pemikiran tidak realistis,
misinterpretasi, miskonsepsi dan overdemanding dalam pengalaman hidup sebelumnya atau di
masa kanak-kanak (A. Putra, 2020; Setiawan, 2016, 2019).

Menurut Thahir (Putri & Prihwanto, 2021) salah satu treatment tingkah laku bermasalah
yang adalah Rational Emotif Behavior Therapy (REBT). Rational Emotif Behavior Therapy
(REBT) merupakan suatu pendekatan yang berasumsi sebagai makhluk berpikir dan makhluk
perasa, sedangkan perilakunya hanya sebatas simultan di antara keduanya, pikiran
memperngaruhi perasaan dan pikiran (Megarina et al., 2021; Nuritawati et al., 2022; Putri &
Prihwanto, 2021; Rahayu, 2019; Rizkiyani, 2017). Selanjutnya salah satu cara untuk
menganalisis dan mengatasi perilaku maladjusment peserta didik adalah melalui model Rational
Emotif Behavior Therapy (REBT) (Amelia, 2022; Emas, 2017; Islami, n.d.; Purwaningsih, 2019).
Sebagai guru BK perlu memahami perilaku maladjusment dari peserta didik dari berbagai
pendekatan. Pada pendekatan REBT konselor dan keluarga perlu memahami bahwa maaslaah
individu terkait dengan perilaku dan emosi individu. Dengan permasalahan ini, individu dapat
dibantu dengan melakukan analisis sesuai dengan model WDEP (Wont, Do, Evaluasion and
Plan) atau Model ABCD (Antecedent, Raional Bilief, Concecuence and Disputing) (Rahma
Wira Nita, 2017).

Selanjutnya akan dibahas secara perindikator :

Pikiran tidak dapat dibuktikan
Hasil penelitian menunjukan maladjusment model pendekatan konseling rational emotive
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kategori sangat sedikit dengan persentase 45,31%. Artinya sebagian besar peserta didik memiliki
pikiran tidak dapat dibuktikan yang sangat sedikit. Berdasarakn temuan penelitian indikator yang
menunjukan peserta didik sangat sedikit memiliki pikiran tidak dapat dibuktikan adalah peserta
didik tidak berpikaran jika orang dengan ekonomi rendah tidak bisa melanjutkan pendidikan.
Peserta didik memiliki pikiran selalu ada kesempatan untuk sukses. Peserta didik berpikiran nasib
seseorang bisa diubah dan peserta didik berpikiran ia memiliki kesempatan untuk sukses.
Perasaan tidak enak yang seharusnya tidak perlu

Hasil penelitian menunjukan maladjusment model pendekatan konseling rational emotive
behavior therapydilihat dari indikatorperasaan tidak enak yang seharusnya tidak perlu peserta
didik berada pada kategori sangat sedikit dengan persentase 42,19%. Artinya sebagian besar
peserta didik memiliki perasaan tidak enak yang seharusnya tidak perlu yang sangat sedikit.
Berdasarakn temuan penelitian indikator yang menunjukan perasaan tidak enak yang seharusnya
tidak perlu yang sangta sedikit adalah peserta didik tidak cemas ketika diminta guru untuk
menjawab pertanyaan. Peserta didik tidak khawatir akan ada orang yang mencelakai setiap
pulang sekolah. Peserta didik tidak merasa cemas ketika tidak ada teman untuk pulang. Peserta
didik tidak merasa cemas setiap naik transportasi umum peserta didiktidak takut ketika ada
orang asing yang menanyakan sebuah alamat.

Sulit berkembang karena bergantung pada pendapat orang lain

Hasil penelitian menunjukan maladjusment model pendekatan konseling rational emotive
behavior therapydilihat dari indikatorsulit berkembang karena bergantung pada pendapat orang
lain peserta didik berada pada kategori sangat sedikit dengan persentase 35,94%. Artinya
sebagian besar peserta didik memiliki Sulit berkembang karena bergantung pada pendapat orang
lain yang sangat sedikit. Berdasarakn temuan penelitian indikator yang menunjukan sulit
berkembangkarena bergantung pada pendapat orang lain yang sangat sedikit adalah peserta didik
tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain. Peserta didik memilih sekolah dan
kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan pilihan sendiri. Peserta didik tidak kesulitan menyelasaikan
masalah dengan teman jika tidak dibantu oleh guru BK.

Menurut George & Cristiani Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) adalah
pendekatan bersifat direktif, yaitu pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk
memaham input kognitif yang menyebabkan gangguan emosional, mencoba mengubah pikiran.
konseli agar membiarkan pikiran irasionalnya atau belajar mengantisipasi manfaat atau
konsekuensi dari tingkah laku (Putri & Prihwanto, 2021).

Pendekatan REBT merupakan terapi yang berusahamenghilangkan cara berpikirklien yang
tidak logis, tidak rasional dan menggantinya dengan sesuatu yang logis dan rasional dengan cara
mengkonfrontasikan klien dengan keyakinan-keyakinan irasionalnya serta menyerang,
menentang, mempertanyakan, dan membahas keyakinan-keyakinan yang irasional (Erlina &
Sari, 2016; Listiana, 2017; Marpaung, 2016; Nihayah et al., 2021)

Rancangan program pelayanan konseling berbasis maladjustment konseling rational emotive
behavior therapy

Hasil penelitian tentang rancangan program pelayanan konseling berbasis malajudjustment
konseling rational emotive behavior therapy yang telah disusun dapat diterima secara teoritis.
Namun demikian rancangan program yang telah disusn masih perlu diuji secara praktis dan
kelayakan keterpakaiannya. Karena pengujian secara teoritis baru melihat substansi secara
keilmuan, belum melihat keterpakaian. Oleh kerena itu perlu adanya penelitian lanjutan yang
menguji lebih jauh terkait dengan program yang disusun. Menurut Arikunto & Jabar (2009:3)
Program adalah sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi
dalam suatu organisasi yang melibatkansekelompok orang (Anggraeny, 2018; Irma, 2021;
Prameisa, 2018). Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan dalam menentukan program
yaitu realisasi atau implementasi suatu kebijakan, terjadi dalam waktu relatif lama bukan
kegiatan tunggal tetapi jamak kesinambungan dan terjadi dalam organisasi yang melibatkan
sekelompok orang (Ainis, 2021; Ariyani, 2017; Ariyanti & Prasetyo, 2021; Fauziyah, 2020;
Gowa, n.d.; Irma, 2021; Nursyahbani, n.d.; Rifa’i, 2019)
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Program bimbingan dan konseling sebagai rencana kegiatan bimbingan dan konseling yang
dilaksanakan dalam kurun waktu bulanan, semester, dan tahunan (Megarina et al., 2021;
Nuritawati et al., 2022; Putri & Prihwanto, 2021; Rahayu, 2019). Sedangkan menurut Purwoko
(2008: 18) program bimbingan dan konseling merupakan sejumlah kegiatan bimbingan dan
konseling yang direncanakan oleh guru bimbingan dan konseling, dan dilaksanakan dalam kurun
waktu tertentu (Dongoran, 2018; Husamah, 2017; Selly, 2022).

Beradasarkan hasil penelitian rancangan program pelayanan konseling peserta didik pada
masa pandemi berbasis analisis maladjusment model pendekatan konseling realitas yang
direncanakan adalah layan dasar dengan bentuk layanan informasi sebagai bentuk tindakan
preventif atau pencegahan sedangkan upaya untuk mengatasi perilaku maladjusmet yang
dilimiliki peserta didik adalah melalui program BK Komprehensif yaitu melalui bimbingan
kelompok dengan teknik social modeling (pemodelan sosial).

Menurut Surya (Thahir & Rizkiyani, 2016) teknik sosial modeling (pemodelan sosial),
yaitu: teknik untuk membentuk perilaku-perilaku baru pada klien. Teknik inidilakukan agar klien
dapat hidup dalam suatu model sosial ang diharapkan dengan cara mutasi (meniru),
mengobservasi dan menyesuaikan dirinya dan menginternalisasikan norma-norma dalam sistem
model sosial dengan maslah tertentu yang telah disiapkan konselor.

Kesimpulan

Berdsarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profil maladjustment remaja berdasarkan model konseling rational emotive behavior therapy
berda pada kategori sedikit. Artinya, sedikit remaja yang mengalami masalah tentang
irasional.

2. Rancangan program pelayanan konseling berbasi maladjustment model konseling rational
emotive behavior therapy dapat diterima secara teoritis. Artinya, rancangan program yang
disusun secara teoritis sudah diterima, namun perlu adanya uji kelayakan secara praktis serta
uji keterpakaian.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih saya ucapkan kepada pembimbing yang telah memberikan masukan,
kritik yang membangun terkait dengan penelitian yang saya lakukan. Kemudian kepada
pengelola jurnal counseling care yang telah memberikan kesempatan untuk mempublikasikan
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